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Kanker payudara menempati salah satu urutan teratas penyakit yang membahayakan jiwa manusia.
Penanganan utama kanker payudara dilakukan melalui operasi pengangkatan payudara, atau maslektomi.
Wanita mastektomi mengalami berbagai macam fenomena yang, mempengaruhi kondisi fisiologis dan
psikologis. Adapun kondisi Esiologis berkaitan dengan rangkaian penanganan dan efek samping obat.
Kondis psikologis berkaitan dengan penyakit kanker, efek pengangkatan payudara dan hubungan sosial.
Berbaga fenomena diatas menimbulkan berbagai dinamika emosi,kecemasan, pikiran dan konflik yang
berpengaruh terhadap penyesuaian diri. Oleh karenaitu informasi mengenal dinamika diatas perlu diketahui
untuk membantu proses penyesuaian diri wanita mastektomi. Dalam ilmu Psikologi terdapat berbagai
macam tes, salah satunya adalah thematic Apperception Test (TAT) yang merupakan tes proyektif Tesini
memiliki stimulus berupa gambar dan memunculkan respon yang bervariasi padatiap individu. Tujuan tes
ini mengungkap dorongan-dorongan dominan, emosi-emosi, sentimen-setimen, kompleks serta konilfik
yang bersifat tidak kentara dan termenifestasi dalam hubungan interpersonal individu. Pemberian TAT pada
wanita mastektomi bertujuan mengungkap berbagal pikiran dan perasaan yang terhambat karenatidak mau
diakui ataupun tidak dapat diakui karenatidak disadari. Hasil yang didapatkan dari TAT digunakan untuk
membantu wanita mastektomi untuk lebih memahami diri mereka sehingga membantu dalam proses
penyesuaian diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran respon TAT pada wanita maslektomi,
persepsi wanita mastektomi mengenai imej ketubuhan, hubungan seksual/suami-istri dan fenomena
kematian. Anammesa digunakan sebagai informasi mengenai perseps subyek yang bersedia diungkap.
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, menggunakan data primer berupa anamnesa subyek dan
respon-respon yang diperoleh dari TAT. Jumlah subyek yang digunakan dalam penelitian adalah lima orang
wanita mastektomi. Hasil penelilian menunjukkan bahwa TAT dapat mengungkap dinamika pikiran dan
perasaan yang lebih kaya dibandingkan anamnesa subyek. Persepsi subyek mengenal imej ketubuhan adalah
merasa diri tidak lengkap tidak percaya diri dengan tubuhnya dan rasairi terhadap wanitalain yang benasib
berbeda Ada kekhawatiran akibat kehilangan bagian tubuh vital yang, berkaitan dengan pembentukan citra
diri mereka sebagai seorang perempuan. Persepsi subyek mengenai hubungan seksual/suami adalah merasa
tidak berdaya, merasa cemas dan merasa bersalah akibat ketidakmampuan mereka sebagal partner dalam
hubungan seksual. Subagian besar subyek beranggapan bahwa mereka memiliki kontribusi timbulnya
masalah dalam hubungan perkawinan. Persepsi obyek mengenai fenomena kematian adalah perasaan cemas
yang mendalam menghadapi kematian. Rasa bingung dan ketakutan timbul akibat adanya penolakan diri
terhadap kematian itu sendiri yang setiap saat bisa datang. Dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan,
hambatan yang dialami oleh subyek karena adanya perasaan tegang dan cemas, ketidakberdayaan,
kebingungan dalam hidup, serta memsakan ketidakpastian. Selain itu keinginan diri untuk keluar dari
masalah namun merasadiri tidak berdaya menjadi konflik yang terus timbul dalam diri mereka.
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